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Merupakan pemeriksaan lubang abnormal (fistel) dengan menggunakan sinar-X, dapat
mengetahui dengan jelas dari fistel. Pemeriksaan Fistelografy dengan sangkaan Vesico
perianal fistel bertujuan untuk mendapatkan gambaran hubungan lubang abnormal (fistel)
dengan organ lain, dari proyeksi postero-anterior dan lateral, diperlukan kontras media
sehingga dapat memperlihatkan hubungan lubang abnormal (fistel) dengan organ lain.
Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif dan kualitatif. Waktu penelitian dilakukan bulan
Juli 2020 di Rumah Sakit Umum Daerah Dr.Pirngadi Medan dengan menggunakan Pesawat
General X-ray unit. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan 1.Wawancara dengan
radiografer, 2.Observasi yaitu melaksanakan jalannya pemeriksaan pada pasien pemeriksaan
fistelografy dengan sangkaan vesico perianal fistel, dengan mencatat dan
mendokumentasikan hasil pemeriksaan. 3.Dokumentasi hasil dari data-data diolah dan
hasilnya di transkip dan disalin dalam bentuk ketikan, Dari hasil penelitian diperoleh
kontras,ketajaman detail dari kriteria mencakup objek. Pencatatan film yang digunakan
adalah Computer Radiography (CR).

PENDAHULUAN

Fistula adalah lubang atau saluran abnormal yang menghubungkan antara dua organ tubuh, dapat
terjadi di berbagai jaringan dan organ tubuh (Wati, 2023). Terbentuk dari jaringan yang lunak yang
merupakan lubang serupa lubang berupa saluran abnormal. Dapat terjadi di berbagai jaringan
tubuh dan berhubungan dengan organ tubuh tertentu di bagian dalam (Purba, 2022).

Kandung kemih adalah organ muscularberonggayang berfungsi sebagai container penyimpanan
urine (Tanaka et al., 2022). Kandung kemih ditopang dalam rongga pelvis dengan lipatan-lipatan
peritoneum dan kondensasi fasia (Ariza et al., 2020).

Anus merupakan lubang diujung saluran pencernaan, dimana bahan limbah keluar dari
tubuh.Terdapat dua otot sphinkter anal (disebelah dalam dan luar), otot ini membantu menahan
feses saat deteksi (Salinas et al., 2020). Salah satu dari otot sphinker merupakan otot polos yang
bekerja tanpa perintah,sedangkan lainnya merupakan otot rangka (Casteleyn et al., 2023). Feses
dibuang dari tubuh melalui proses detekasi (buang air besar). Suatu cincin berotot (sfingter ani)
menjaga anus tetap tertutup (Hyperastuty et al., 2021)

Fistulography adalah pemeriksaan secara radiografi dari saluran abnormal yang menghubungkan
dua organ tubuh dikarenakan luka yang dalam (Sipahutar, 2021), cacat bawaan atau tindakan
medis yang dapat terjadi di berbagai jaringan atau organ tubuh menggunakan kontras media positif
(Irsal, 2020). Untuk mendapatkan gambaran radiografi yg diinginkan, serta mengetahui hubungan
lubang abnormal (fistel) dengan organ lain maka perlu dilakukan pemeriksaan Fistelografy dengan
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sangkaan Vesico PerianalFistel (Sri et al., 2018).

Dari uraian permasalahan diatas maka penulis ingin mengkaji lebih dalam tentang anatomi dan
fisiologi dari vesica, patologi dan etiologi serta teknik pemeriksann menggunakan sinar-X yang
mana sinar-X ini sangat penting peranannya untuk mendiagnosa kelainan penyakit (Reski &
Sugianto, 2022).

Pada pelaksanaan penelitian dibahas tentang Fistulografi dengan sangkaan vesico perianal
fistelyang dilaksanakan di Rumah Sakit Umum Daerah Dr.Pirngadi Medan. Untuk mendapatkan
gambaran radiografi yang diinginkan menggunakan pesawat General x-ray yang mempunyai
kapasitas 500 mA (Yuan et al., 2022). Film yang digunakan jenis CR. Proyeksi yang digunakan
adalah Postero-Anterior (PA) dan Lateral. Dengan menggunakan kontras media positif (Manik et al.,
2021). Sesuai dengan judul Karya Tulis Ilmiah yaitu “Fistelografy Dengan Sangkaan Vesico Perianal
Fistel Di Rumah Sakit Umum Daerah Dr.Pirngadi Medan”

METODE

Penelitian tentang fistelografy dengan sangkaan vesico perianal fistel,menggunakan jenis
penelitian Deskriptif dan Kualitatif. Teknik pengambilan data berdasarkan hasil observasi dan
wawancara (Demircioglu & Gezer Ince, 2020). Penelitian jenis kualitatif adalah penelitian tentang
riset yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dan perspektif subjek lebih di
tonjolkan (DOĞAN & TAKCI, 2021). Dalam penelitian ini di landasan teori di manfaatkan sebagai
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan dan landasan teori juga bermanfaat
untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil
penelitian (Lestari et al., 2018). Penelitian jenis deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha
menggambarkan objek atau subjek yng diteliti sesuai dengan apa adanya

Pemeriksaan Fistelografy dengan sangkaan vesico perianal fistel 1. Waktu penelitian: Bulan Juli
2020. Tempat penelitian : Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum Daerah Dr.Pirngadi Medan.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data yang benar dan akurat dalam penyusunan karya tulis ilmiah ini,
penulis melakukan beberapa cara seperti di bawah ini :

1.   Pengamatan Belajar (Rosenfield et al., 2020): Dengan menerapkan pengetahuan yang
dapat selamat mengikuti perkuliahan dan praktek klinik (Etedali et al., 2019).

2.   Wawancara / Konsultasi: Penulis melakukan wawancara pada pasien yang bersangkutan
dengan penyakit yang dideritanya serta pihak yang terkait (Machado et al., 2023).

3.   Observasi: Penulis memperoleh data dengan cara mengamati dan mengikuti secara
langsung pelaksanaan fistelografy sangkaan vesico perianal fistel di Rumah Sakit Umum
Daerah Dr.Pirngadi Medan

4.   Analisa Hasil: Pada hasil gambaran Fistelografy sangkaan vesico periana
fistel,menggunakan proyeksi Antero-Posterior (plan foto),Posterior-Anterior, Lateral.
Pesawat yang digunakan adalah pesawat X-ray unit berkapasitas 500 mA. Faktor eksposi
yang tepat dengan ketebalan objek untuk mendapatkan hasil foto yang diinginkan dan
untuk kenyamanan serta menghindari pergerakan pasien. Pencatatan gambaran
menggunakan Computer Radiografi (CR)

HASIL

Identitas Pasien

Dalam melaksanakan suatu pemeriksaan perlu diketahui identitas pasien dengan jelas yang
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berguna untuk mengidentifikasi pasien yang satu dengan pasien yang lainnya sehingga lebih
mudah dalam melakukan suatu pemeriksaan dan untuk mencegah terjadinya kesalahan data pasien
yang satu dengan pasien yang lain (Purchase, 2021).

Dalam kesempatan ini penulis melakukan penelitian pemeriksaan Fistelografy dengan sangkaan
Vesico Perianal Fistel di Instalasi Radiologi Rumah Sakit Umum Daerah Dr.Pirngadi Medan dengan
identitas pasien yang meliputi :

Nama Tn. EN
Usia (tahun) 51
Jenis Kelamin Laki-laki
Waktu Pemeriksaan 05 Juli 2020
Jenis Pemeriksaan Fistelografy proyeksi Postero-Anterior, Lateral
Diagnosis Vesico Perianal Fistel

Table 1.  Identitas Pasien   

Prosedur Pemeriksaan

1.   Pendaftaran (Registratation): Pasien datang ke Instalasi Radiologi dan mendaftar ke loket
radiologi dengan membawa surat permintaan foto pemeriksaan dari dokter pengirim.

2.   Penjelasan Prosedur Pemeriksaan dan Penandatanganan Surat Pernyataan (informat
consent): Setelah melakukan pendaftaran, petugas radiologi atau Radiografer
membacasurat pengantar foto tersebut dan mengidentifikasi pasien lalu memberikan
pengarahan kepada pasien dan keluarga pasien untuk mengikuti suatu prosedur
pemeriksaan yang tertulis. Radiografer menjelaskan prosedur pemeriksaan kepada pasien
beserta di dampingi oleh salah seorang keluarga atau wali pasien dan di informasikan jika
pemeriksaan akan dilakukan dengan pemberian zat kontras media jenis water soluble dan
efek yang akan dirasakan oleh pasien setelah pemberian bahan kontras (Sayal et al.,
2019a). Apabila pasien dan keluarga pasien sudah mengerti semua prosedur pemeriksaan
maka pasien atau wali pasien menandatangani informat consent atau surat pernyataan
setuju jika pemeriksaan tersebut dapat dilakukan (Sayal et al., 2019b.

3.   Persiapan Pasien: Tidak ada persiapan khusus,tapi pasien dipersilahkan untuk mengganti
baju pasien dan melepaskan barang-barang yang bisa mengganggu gambaran radiologi.

Persiapan Alat dan Kelengkapan Radiografi: Sebelum dilaksanakan pemeriksaan sebaiknya
radiografer melakukan pemanasan alat serta memilih faktor eksposi yang dibutuhkan. Adapun
persiapan alat pemeriksaan fistelografy dengan sangkaan vesico perianal di Instalasi Radiologi
Rumah Sakit Umum Daerah Dr.Pirngadi Medan adalah sebagai berikut :

Pesawat Rontgen yang digunakan

Merek Pesawat Rontgen Siemens
Tipe Pesawat AXIOM leonus R 100
Kapasistas Pesawat 500 MA
Jumlah Tupe 1 Buah
Pelayanan Pesawat Radiografi dan Fluoroscopy
Frekuensi 50-60 Hz
Max Voltage 150 kV

Table 2.  Kriteria Pesawat Rontgen   
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Figure 1.  Pesawat Rontgen RSUD Dr.Pirngadi Medan   

Perlengkapan radiografi

1.   Kaset CR ukuran 24x30 (cm)
2.   Film CR
3.   Pencatatan Bayangan dengan menggunakan Computed Radiografi (CR)

Teknik Pemeriksaan

Adapun proyeksi yang dilakukan pada pemeriksaan fistelografy dengan sangkaan vesico
perianaladalah (Lee et al., 2023)

Proyeksi Antero-Posterior (Plain foto) / Pelvic
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Figure 2.  Radiografi Rongga Pelvis (plan foto)   

Setelah melakukan plan foto, maka dilakukan dengan pemasukan kontras dengan pembandingan
1:5, dimasukkan melalui perianal sampai ke vesica, Setelah kontras media terisi sampai ke vesica
atau terjadinya pemberhentian kontras yang tidak mungkin bisa masuk lagi yang dilakukan
fluoroscopy dengan tujuan untuk memperlihatkan (evaluasi) pengisian atau perjalanan kontras
media mulai dari fistel atau lubang abnormal sampai dimana kontras media mengisi daerah yang
diinginkan maka dilakukan teknik pemeriksaan dengan proyeksi PA dan Lateral (İslamoğlu et al.,
2021).

Proyeksi Postero-Anterior (setelah injeksi zat kontras)

Tujuan Pemeriksaan untuk memperlihatkan gambaran hubungan fistel dengan
organ lain,dan mengetahui arah fistula

Posisi Pasien prone (tidur telungkup) di atas meja pemeriksaan
Posisi Objek tempatkan pelvis di pertengahan meja pemeriksaan kedua

kaki lurus,kedua tangan diletakkan disamapin tubuh dengan
nyaman. Exposi dilakukan pada saat pasien diam

Jarak Fokus ke Film 100 cm
Arah Sinar vertikal dan tegak lurus terhadap kaset
Pusat Sinar pada pertengahan kedua krista iliaka
Kaset CR ukuran 24 x 20 cm
Kondisi Penyinaran 83 kV, 32 mAs
Kriteria Gambar tampak gambaran rongga pelvis, caput femur, tampak

marker dan tampak gambaran hubungan fistel

Table 3.  Proyeksi Postero-Anterior (setelah injeksi zat kontras)   
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Figure 3.  Gambaran Radiografi Fistel Proyeksi Postero-Anterior dengan Kontras   

Hasil Ekspertise Fistulografy

Foto polos Pelvis : tak tampa gambaran massa ataupun batu opague di Vesica. Telah dilakukan
pemerikaan Fistulografy dengan kontras Iopamiro melalui perianal kiri,masuk dengan lancar ke
sub cutan, dan Vesica Urinaria serta Paravesica (Adışen & Aydoğdu, 2022).

PEMBAHASAN

Rumusan Masalah

Dengan memperhatikan latar belakang dan pembatasan masalah diatas maka penulis merumuskan
masalah yang timbul pada radiografi pemeriksaan Fistelografi dengan sangkaan Vesico Periana
Fistell adalah sebagai berikut: “upaya apa yang dilakukan untuk mendapatkan gambaran radiografi
pada pemeriksaan Fistelografi dengan sangkaan Vesico Perianal Fistelyang optimal”

Upaya Yang Dilakukan Pada Perumusan Masalah

1.   Persiapan pasien: Pada pemeriksaan fistelografy sebaiknya dilakukan persiapan yang
benar agar mendukung tercapainya hasil gambaran yang optimal.

2.   Persiapan alat dan bahan: Sebelum pemeriksaan dilakukan sebaiknya alat sudah
dipersiapkan seperti: pesawat rontgeen general x-ray unit, kaset, kontrasmedia water
soluble,cateter,marker,spuit,apron (Crivelli et al., 2021).

3.   Teknik pengaturan posisi pasien: Dalam pemeriksaan Fistelografy dengan sangkaan Vesico
Perianal Fistel, penulis melakukan pemeriksaan dengan proyeksi Postero-Anterior dan
lateral dengan tujuan untuk memperlihatkan hubungan fistel tersebut dengan organ lain
serta dilakukan demi kenyamanan pasien (Meomartino et al., 2021).

4.   Teknik pengaturan faktor eksposi: Pada pemeriksaan Fistelografy dengan sangkaan Vesico
Perianal Fistel, yang dibutuhkan adalah kontras yang optimal, untuk mendapatkan kontras
yang optimal pada foto sebaiknya menggunakan focus besar atau mA yang tinggi dan waktu
(second) yang singkat.

5.   Kerjasama radiografer dan pasien: Sebelum pemeriksaan berlangsung pasien diberi
penjelasan mengenai pemeriksaan yang akan dilakukan (Elmore et al., 2018).
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KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian pada pelaksanaan pemeriksaan Fistelografy dengan sangkaan Vesico
Perianal di Instalasi Rumah Sakit Umum Daerah Dr.Pirngadi Medan, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut:

1.   Pada pelaksanaanFistelografy dengan sangkaanVesico Perianal Fistel menggunakan
proyeksi Antero-Posterior (plan foto), Posterior-Anterior danLateral (dengan kontras), dan
tidak melakukan persiapan pasien.

2.   Pada pelaksanaanFistelografydengan sangkaan Vesico Perianal peneliti menggunakan
proses pencatatan gambar Computed Radiografi (CR) untuk efisiensi kerja dan
meningkatkan kualitas foto rontgen.

3.   Pada pelaksanaan Fistelografydengan sangkaanVesico Perianal Fistelperlu di perhatikan
proteksi radiasi dengan baik, karena objek yang diperiksa berdekatan dengan objek yang
sangat sensitif terhadap radiasi yaitu alat reproduksi.
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